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ABSTRAK

Akhmad Musyafa, 2026. Strategi Guru Dalam Mengintegrasikan Nilai Moderasi
Beragama Dengan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Media
Digital: Studi Kasus Di SDN 02 Pecangakan. Program Studi Magister Pendidikan
Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: 1. Dr. Nur Khasanah, M.Ag. Pembimbing 2. Dr.
Taufiqur Rohman, M. Sy

Kata Kunci: Strategi Guru, Moderasi beragama, Pendidikan Agama Islam,

Media Digital, Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin mendesaknya kebutuhan
akan penguatan moderasi beragama di kalangan generasi muda di tengah arus
digitalisasi pendidikan, pesatnya transformasi digital, serta meningkatnya
tantangan radikalisme dan intoleransi, sehingga penguatan moderasi beragama
melalui pendidikan menjadi agenda yang mendesak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama—yang meliputi komitmen
kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan sikap akomodatif terhadap budaya
lokal—melalui media digital, mengidentifikasi tantangan pedagogis, teknis, dan
kultural yang dihadapi, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap pemahaman,
sikap, dan perilaku moderat peserta didik di SDN 02 Pecangakan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam

mengintegrasikan nilai moderasi beragama melalui media digital mencakup empat
dimensi, yaitu: perencanaan, yang dilakukan dengan mencantumkan nilai moderasi
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan memilih media digital yang
sesuai; pelaksanaan, yang diwujudkan melalui penggunaan video, diskusi, dan studi
kasus; keteladanan guru; serta evaluasi terhadap pemahaman dan sikap siswa.
Meskipun demikian, berbagai tantangan turut dihadapi, seperti keterbatasan literasi
digital guru, sarana dan prasarana yang kurang memadai, minimnya konten digital
yang ramah anak, serta kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan
keluarga yang belum sepenuhnya moderat.
Meskipun menghadapi tantangan tersebut, penerapan strategi ini menunjukkan
hasil yang signifikan. Pemahaman siswa meningkat dari 45% menjadi 80%,
perilaku moderat meningkat dari 40% menjadi 75%, partisipasi aktif meningkat dari
50% menjadi 85%, frekuensi penggunaan media digital meningkat dari 2 menjadi
5 kali per minggu, dan keterlibatan dalam refleksi nilai moderasi meningkat dari
30% menjadi 82%.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa
strategi integrasi nilai moderasi beragama melalui media digital telah berjalan
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cukup baik dan memberikan dampak positif. Namun, keberhasilannya sangat
bergantung pada kompetensi digital guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta
kolaborasi yang erat dengan orang tua dan masyarakat. Sebagai rekomendasi,
penelitian ini menyarankan perlunya pelatihan literasi digital bagi guru,
pengembangan konten digital yang ramah anak, perbaikan sarana dan prasarana
sekolah, serta program kolaborasi dengan orang tua dan komite sekolah guna
memperkuat internalisasi nilai moderasi beragama, baik di lingkungan keluarga
maupun masyarakat secara luas.
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ABSTRACT

Akhmad Musyafa, 2026. Teacher Strategies in Integrating Religious Moderation
Values with Islamic Religious Education Subjects Through Digital Media: A Case
Study at SDN 02 Pecangakan. Master's Program in Islamic Religious Education,
Postgraduate School, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisors: 1. Dr. Nur Khasanah, M.Ag.2. Dr. Taufiqur
Rohman, M.Sy.

Keywords: Teacher Strategies, Religious Moderation, Islamic Religious
Education, Digital Media, Elementary School.

This study is motivated by the increasingly urgent need to strengthen
religious moderation among the younger generation amidst the tide of educational
digitalization, rapid digital transformation, and the growing challenges of
radicalism and intolerance, making the reinforcement of religious moderation
through education an urgent agenda. Therefore, this study aims to analyze the
strategies of Islamic Religious Education (PAI) teachers in integrating the values of
religious moderation which include national commitment, tolerance, anti-violence,
and accommodativeness to local culture through digital media, to identify the
pedagogical, technical, and cultural challenges encountered, and to explore their
impact on students' moderate understanding, attitudes, and behaviors at SDN 02
Pecangakan. Using a qualitative case study approach, data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, and then analyzed using the
Miles and Huberman interactive model.

The findings of the study indicate that the strategies employed by PAI
teachers in integrating religious moderation values through digital media
encompass four dimensions: planning, carried out by incorporating moderation
values into the Lesson Plans (RPP) and selecting appropriate digital media;
implementation, realized through the use of videos, discussions, and case studies;
teacher role modeling; and evaluation of students' understanding and attitudes.
Nevertheless, various challenges were also encountered, such as teachers' limited
digital literacy, inadequate facilities and infrastructure, a scarcity of child-friendly
digital content, and a lack of support from parents and family environments that are
not yet fully moderate.

Despite these challenges, the implementation of this strategy has shown
significant results. Students' understanding increased from 45% to 80%, moderate
behavior increased from 40% to 75%, active participation increased from 50% to
85%, the frequency of digital media use increased from 2 to 5 times per week, and
engagement in reflection on moderation values increased from 30% to 82%.

Based on these findings, this study concludes that the strategy of
integrating religious moderation values through digital media has been
implemented reasonably well and has had a positive impact. However, its success
1s highly dependent on teachers' digital competence, the availability of facilities and
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infrastructure, and close collaboration with parents and the community. As
recommendations, this study suggests the need for digital literacy training for
teachers, the development of child-friendly digital content, improvement of school
facilities and infrastructure, as well as collaborative programs with parents and
school committees to strengthen the internalization of religious moderation values,
both within the family environment and in the broader community.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam pendidikan, termasuk pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Media digital tidak hanya menjadi alat bantu untuk menyampaikan
materi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter peserta
didik. Di era digital, anak-anak sekolah dasar semakin akrab dengan gawai,
internet, video, dan aplikasi pembelajaran, sehingga guru dituntut untuk
mampu memanfaatkan media tersebut secara efektif (Susanti, 2013).

Dalam konteks PAI, salah satu nilai penting yang harus ditanamkan
sejak dini adalah moderasi beragama. Moderasi beragama menjadi sangat
penting karena anak usia sekolah dasar berada dalam tahap perkembangan
moral awal, sehingga memerlukan pembelajaran yang diarahkan pada sikap
toleran, penuh penghargaan terhadap perbedaan, serta menghindarkan
mereka dari cara pandang keagamaan yang ekstrem. Mengingat banyaknya
konten keagamaan digital yang bersifat provokatif, bias, atau tidak sesuai
ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin, guru harus mampu menjadi filter
sekaligus fasilitator agar siswa mendapatkan pemahaman agama yang benar
dan proporsional (Fatmasari & Aziz, 2024). Oleh sebab itu, integrasi nilai
moderasi beragama melalui media digital menjadi sebuah kebutuhan yang

mendesak dalam pembelajaran PAI. Penggunaan media digital tidak hanya



membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memberikan ruang
bagi guru untuk menyisipkan nilai-nilai moderasi beragama secara kreatif dan
kontekstual. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penelitian terkait strategi
guru PAI dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama melalui media
digital, khususnya di sekolah dasar yang merupakan tahap awal pembentukan
karakter keberagamaan peserta didik (Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama & Republik Indonesia, 2019).

Dalam lima tahun terakhir, kajian ilmiah mengenai moderasi beragama
dalam pendidikan dasar menunjukkan bahwa pembelajaran PAI perlu
diarahkan pada penguatan nilai toleransi, penghormatan perbedaan, dan sikap
anti-ekstremisme (Hidayat, 2020; Aziz, 2021; Wibowo, 2023). Penelitian
mutakhir menekankan pentingnya integrasi moderasi beragama melalui
media digital seiring berkembangnya teknologi pendidikan abad ke-21.
Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada konteks
sekolah menengah dan madrasah, sedangkan penelitian tentang strategi guru
PAI di sekolah dasar negeri terutama pada level kelas rendah masih sangat
terbatas. Gap inilah yang menegaskan perlunya penelitian yang secara
spesifik mengkaji bagaimana guru SD, termasuk di SDN 02 Pecangakan,
menerapkan strategi pembelajaran berbasis digital untuk menanamkan
moderasi beragama.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media digital
seperti video edukasi, aplikasi interaktif, dan platform pembelajaran dapat

meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI dan memperkuat pemahaman



karakter moderat siswa (Rohmah, 2021; Fathurrahman, 2022). Namun,
efektivitas tersebut sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
mengintegrasikan konten moderasi beragama secara tepat dalam aktivitas
belajar. Dalam konteks SDN 02 Pecangakan, diperlukan analisis yang lebih
mendalam karena media digital sudah digunakan, tetapi belum difokuskan
pada penguatan nilai moderasi, sehingga integrasinya belum memberikan
dampak signifikan terhadap perubahan sikap siswa.

Melalui diskusi peneliti dengan beberapa pakar PAI dan praktisi
pendidikan pada seminar lokal pendidikan Islam tahun 2024, muncul
pandangan bahwa guru PAl SD masih kesulitan merancang pembelajaran
moderasi beragama berbasis teknologi. Para pakar menggaris bawahi
perlunya strategi yang sistematis, mulai dari penyusunan tujuan, pemilihan
media digital, hingga asesmen sikap moderat siswa. Dalam diskusi informal
dengan guru-guru PAI Kecamatan Comal, termasuk guru PAI SDN 02
Pecangakan, juga muncul keluhan tentang minimnya pelatihan terkait
moderasi beragama berbasis digital dan keterbatasan contoh model
pembelajaran yang dapat langsung diadaptasi (Lukman Hakim, wawancara,
7 November 2025).

Kajian awal melalui analisis dokumen berupa modul ajar, RPP, dan
rekaman pembelajaran digital di SDN 02 Pecangakan menunjukkan bahwa
dari tiga dokumen yang dikaji, hanya sebagian kecil yang mencantumkan
unsur moderasi beragama secara eksplisit. Observasi kelas pada bulan Juli —

Agustus 2025 memperlihatkan bahwa guru telah menggunakan media digital



seperti video animasi PAI, kuis digital, dan infografis, tetapi aplikasinya
masih lebih menekankan pada aspek kognitif dan belum diarahkan secara
terstruktur untuk menanamkan nilai tawasuth, tasamuh, dan ta’adul. Contoh
penerapan moderasi yang terlihat adalah diskusi kelompok lintas agama saat
kegiatan P5, namun belum terintegrasi kuat dalam pembelajaran PAI berbasis
digital (Sri Khumayatun, Wawancara (Pecangakan, 22 November 2025).

Beberapa aktivitas sekolah menunjukkan embrio penerapan moderasi
beragama, seperti kegiatan kerja bakti lintas agama, diskusi toleransi dalam
projek Profil Pelajar Pancasila, serta penggunaan video “Belajar Menghargai
Perbedaan” pada kelas 5. Dalam satu kegiatan pembelajaran, guru PAI
menayangkan video pendek tentang pentingnya berteman tanpa diskriminasi,
lalu meminta siswa membuat poster digital tentang ‘Teman yang Baik
Menerima Perbedaan’. Meskipun demikian, berdasarkan wawancara awal,
sebagian siswa masih ragu bekerja kelompok dengan teman yang berbeda
agama, menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi beragama melalui media
digital masih belum efektif dan memerlukan strategi lebih komprehensif (Sri
Khumayyatun, Wawancara, 20 November 2025).

Pemberitaan nasional dalam lima tahun terakhir menunjukkan
meningkatnya kasus intoleransi serta penyebaran konten digital bernuansa
kebencian yang turut mengancam lingkungan pendidikan dasar. Beberapa
surat kabar nasional melaporkan bahwa anak-anak mulai terpapar konten
provokatif di media sosial bahkan sejak usia 10 tahun. Temuan ini

menguatkan urgensi bagi sekolah dasar, termasuk SDN 02 Pecangakan, untuk



secara serius mengintegrasikan nilai moderasi beragama melalui sarana
digital yang akrab dengan dunia siswa. Jika tidak ditangani dengan strategi
pembelajaran yang tepat, siswa dapat menjadi korban mis informasi dan
radikalisasi digital (Sri Khumayatun,Wawancara, 20 November 2025).

Hasil kajian pustaka, diskusi pakar, kajian awal lapangan, dan
perkembangan isu yang muncul di media massa menunjukkan bahwa
tantangan integrasi moderasi beragama dalam pembelajaran PAI melalui
media digital membutuhkan penelitian mendalam dan kontekstual. Minimnya
penelitian sebelumnya pada tingkat sekolah dasar dan belum adanya model
strategi pembelajaran moderasi beragama yang berbasis digital di SDN 02
Pecangakan menegaskan urgensi penelitian ini. Penelitian ini akan menelaah
strategi guru, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menilai
dampak pembelajaran digital moderatif terhadap sikap peserta didik. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran PAIl yang relevan di era digital dengan
menghadirkan kerangka integratif yang memadukan nilai-nilai keislaman
moderat, literasi digital, dan pendekatan pedagogis kontemporer guna
menjawab tantangan transformasi pendidikan abad ke-21.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, problem
utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya strategi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama
melalui media digital di tingkat sekolah dasar, khususnya di SDN 02

Pecangakan, yang mengakibatkan nilai-nilai moderasi beragama belum



terinternalisasi secara efektif dalam diri peserta didik, sehingga diperlukan
kajian mendalam untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi yang lebih
tepat dan kontekstual.

Problem utama penelitian ini dapat diuraikan ke dalam lima problem
spesifik. Pertama, problem pedagogis, yang mencakup belum adanya model
strategi yang sistematis dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama ke
dalam pembelajaran PAI berbasis digital; strategi yang diterapkan masih
sporadis dan lebih menekankan aspek kognitif daripada penanaman nilai
moderasi seperti tawasuth, tasamuh, dan ta'adul; kurangnya integrasi nilai
moderasi dalam perencanaan pembelajaran yang terbukti dari minimnya
dokumen RPP yang mencantumkan unsur moderasi secara eksplisit; serta
rendahnya efektivitas strategi yang diterapkan karena siswa masih ragu
bekerja kelompok dengan teman berbeda agama.

Kedua, problem kompetensi guru, meliputi keterbatasan kompetensi
pedagogis dan literasi digital guru dalam merancang pembelajaran moderasi
berbasis digital, serta minimnya pelatihan dan contoh model pembelajaran
yang dapat diadaptasi.

Ketiga, problem teknis dan infrastruktur, yaitu keterbatasan media
digital pendukung pembelajaran moderasi di sekolah, baik dari segi kuantitas,
kualitas, maupun kesesuaian konten dengan karakteristik anak SD, serta
keterbatasan akses dan infrastruktur teknologi di sekolah dan rumah.

Keempat, problem evaluasi dan pengukuran, yang ditandai dengan

belum terukurnya dampak penggunaan media digital terhadap pemahaman,



sikap, dan perilaku moderat peserta didik, serta tidak adanya instrumen
asesmen terstandar untuk mengukur internalisasi nilai moderasi.

Kelima, problem kontekstual dan kultural, meliputi heterogenitas latar
belakang sosial dan keagamaan siswa serta orang tua yang belum direspon
dengan strategi pembelajaran yang memadai; minimnya pemahaman
moderasi di lingkungan sekitar yang menyebabkan ketidakkonsistenan pesan
antara sekolah dan rumah; serta maraknya konten digital provokatif dan
intoleran yang mengancam pembentukan karakter moderat peserta didik.

Secara akademik, penelitian ini memperkaya teori pembelajaran PAI
melalui formulasi model blended learning berbasis proyek kolaboratif daring,
pemanfaatan media sosial edukatif, serta pengembangan instrumen asesmen
yang mengukur kompetensi spiritual, sikap kritis, dan kecakapan teknologi
siswa secara simultan, sekaligus menjadi fondasi bagi kajian lanjutan tentang
etika digital dalam perspektif Islam dan moderasi beragama di ruang maya.

Secara praktis, hasil penelitian ini menjadi panduan operasional bagi
guru PAI dalam merancang pembelajaran interaktif dan kontekstual yang
tetap berorientasi pada pembentukan akhlak mulia, bagi siswa sebagai
generasi digital native agar mampu mengakses dan menginternalisasi ajaran
Islam secara bijak dan bertanggung jawab, bagi pengembang kurikulum dan
sekolah dalam menyusun kebijakan pendidikan yang responsif terhadap
kebutuhan zaman, serta bagi pemangku kebijakan di Kementerian Agama dan
Dinas Pendidikan sebagai bahan rekomendasi strategis untuk penyempurnaan

kurikulum, pelatihan guru berbasis teknologi, dan pengadaan infrastruktur



digital yang inklusif dan merata. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berfungsi sebagai jawasan teoretis atas kesenjangan literatur yang ada, tetapi
juga sebagai jembatan praktis yang menghubungkan warisan keilmuan Islam
klasik dengan dinamika masyarakat digital, sehingga pembelajaran PAI
mampu berkembang secara transformatif, humanis, dan berdaya saing global,
tanpa kehilangan esensi misi rahmatan lil ‘alamin.
1.2 ldentifikasi Masalah
1.2.1 Belum optimalnya strategi guru PAI dalam mengintegrasikan nilai
moderasi beragama melalui media digital
1.2.2 Kompetensi pedagogis dan literasi digital guru masih beragam sehingga
menghambat integrasi moderasi beragama
1.2.3 Keterbatasan media digital pendukung pembelajaran moderasi beragama
di sekolah.
1.2.4 Belum terukurnya dampak penggunaan media digital terhadap
pemahaman dan sikap moderat peserta didik
1.2.5 Belum adanya model integrasi moderasi beragama berbasis media
digital yang konsisten dan kontekstual;
1.3 Pembatasan Masalah
1.3.1 Penelitian dibatasi pada peserta didik di SDN 02 Pecangakan selama
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
1.3.2 Penelitian ini dibatasi pada strategi yang digunakan guru di SDN 02
Pecangakan dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama

dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ke dalam



1.3.3

1.34

pembelajaran melalui media digital. Penelitian tidak membahas
strategi guru dari mata pelajaran lain.

Nilai moderasi beragama yang dikaji dibatasi pada empat indikator
utama sesuai kerangka Kementerian Agama RI, yaitu: komitmen
kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodatif terhadap
budaya lokal. Aspek nilai lain di luar kerangka tersebut tidak
termasuk dalam pembahasan.

Media digital yang menjadi fokus penelitian adalah media yang
digunakan dalam proses pembelajaran PAI, seperti video
pembelajaran, aplikasi atau platform pembelajaran, dan sumber
digital lain yang relevan. Penggunaan media digital di luar kegiatan

pembelajaran tidak termasuk dalam batasan penelitian.

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut:

141

1.4.2

1.4.3

Bagaimana strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama ke dalam materi pembelajaran melalui
penggunaan media digital di SDN 02 Pecangakan?

Apa saja tantangan pedagogis, teknis, dan kultural yang dihadapi
guru PAI dalam proses integrasi nilai moderasi beragama melalui
media digital di SDN 02 Pecangakan ?

Bagaimana dampak penerapan strategi guru berbasis media digital

dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama terhadap
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pemahaman, sikap, dan perilaku moderat peserta didik di SDN 02
Pecangakan?
1.5 Tujuan Penelitian
Denganmmelihat latar belakang danmrumusanmmasalahmdimatas
tujuan dari penelitian ini adalah:

1.5.1 Untuk mendeskripsikan secara operasional strategi guru PAI dalam
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam materi
pembelajaran melalui penggunaan media digital di SDN 02 Pecangakan

1.5.2 Untuk menganalisis tantangan pedagogis, teknis, dan kultural yang
dihadapi guru PAI dalam proses integrasi nilai moderasi beragama
melalui media digital di SDN 02 Pecangakan.

1.5.3 Untuk mengevaluasi dampak penerapan strategi guru berbasis media
digital terhadap peningkatan pemahaman, penguatan sikap, dan
perubahan perilaku moderat peserta didik dalam pembelajaran PAI di
SDN 02 Pecangakan

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis
maupun prakitis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk :
1.6.1.1 Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
strategi pembelajaran PAI di sekolah dasar, khususnya terkait model

integrasi nilai moderasi beragama melalui pemanfaatan media digital,
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sehingga dapat memperkaya kajian tentang bagaimana nilai moderasi
beragama ditransformasikan secara sistematis dalam pembelajaran
tematik keagamaan di jenjang SD. Selain itu, penelitian ini
menghasilkan temuan empiris yang menguji relevansi dan efektivitas
pendekatan pembelajaran berbasis digital dalam menanamkan nilai
moderasi beragama pada anak usia sekolah dasar, yang dapat
memperkuat atau memodifikasi teori internalisasi  nilai,
konstruktivisme digital, dan pembelajaran kontekstual dalam
pendidikan agama. Lebih jauh, penelitian ini juga menyediakan model
konseptual mengenai hubungan antara strategi guru, penggunaan
media digital, dan proses internalisasi nilai moderasi beragama yang
dapat dijadikan rujukan bagi penelitian lanjutan dalam bidang
pendidikan karakter berbasis teknologi.
1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk :
1.6.2.1 Memberikan panduan praktis mengenai strategi yang efektif untuk
mengintegrasikan nilai moderasi beragama melalui perencanaan,
metode, dan evaluasi pembelajaran, sekaligus menyediakan contoh
pemanfaatan media digital seperti video moderasi, simulasi interaktif,
dan aplikasi pembelajaran yang dapat langsung diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar, serta membantu guru meningkatkan
kreativitas dan kemampuan digital literacy dalam mengembangkan

materi PAI yang relevan dengan konteks kekinian.



1.6.2.2

1.6.2.3

12

Penelitian ini membantu peserta didik memahami nilai moderasi
beragama secara lebih konkret melalui media digital yang menarik,
interaktif, dan mudah dipahami, sekaligus menumbuhkan sikap toleran,
menghargai perbedaan, dan menjauhi perilaku kekerasan sejak usia
dini. Selain itu, penelitian ini juga meningkatkan keterampilan digital
peserta didik serta memperkuat karakter islami yang moderat melalui
pengalaman belajar yang menyenangkan.

Memberikan referensi bagi bagi sekolah serta Sebagai bahan evaluasi
dan masukan untuk penyusunan kebijakan sekolah, serta dapat
dijadikan dasar untuk menyelenggarakan pelatihan atau workshop
peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media digital untuk

pendidikan karakter dan moderasi beragama.

1.6.2.4 Memperluas pengetahuan dan pemahaman ilmiah dalam bidang

Pendidikan, serta memberikan pengalaman dalam menerapkan
nilai moderasi agama di era digital dalam pembelajaran di SDN
02 Pecangakan.

1.6.2.5 Penelitian ini menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan dan
program peningkatan kompetensi guru dalam literasi digital dan
penguatan moderasi beragama, sekaligus memberikan
informasi bagi sekolah untuk mengoptimalkan sarana digital
yang sudah ada seperti LCD, internet, dan komputer serta

merancang pengadaan media yang lebih tepat guna, sehingga
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hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penguatan
budaya sekolah yang inklusif, toleran, dan ramah keberagaman.
Penelitian ini memberikan pengalaman empirik yang berharga
dalam mengkaji integrasi nilai keagamaan dan teknologi
pendidikan, memperkaya referensi ilmiah, serta membuka
peluang untuk melanjutkan penelitian terkait moderasi
beragama, pembelajaran digital, maupun pengembangan

profesional guru di masa depan.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

7.1.1

7.1.2

7.1.3

Strategi guru dalam mengintegrasikan moderasi beragama melalui
media digital dilaksanakan dalam tiga tahap berkesinambungan. Pada
perencanaan, guru memetakan empat nilai moderasi ke dalam 12 dari
16 KD PAI kelas V serta mengembangkan video animasi, poster digital,
kuis interaktif, dan Jamboard sesuai tahap operasional konkret siswa.
Pada pelaksanaan, guru mengaktifkan media melalui video pemantik,
diskusi reflektif, kuis dilema moral, tugas kolaboratif, poster digital,
dan penguatan via WhatsApp. Pada evaluasi, guru menggunakan
portofolio video refleksi, Google Forms, dan analisis produk digital.
Guru menghadapi tiga tantangan: pedagogis (waktu 70 menit/minggu
dan konsep abstrak), teknis (kesenjangan akses 20% siswa, kompetensi
digital orang tua, minimnya konten SD), dan kultural (keluarga
eksklusif, media sosial intoleran, minimnya pemahaman masyarakat).
Hambatan diatasi dengan fasilitas lab komputer, pertemuan orang tua,
dan komunikasi intensif.

Strategi berdampak positif pada tiga ranah: kognitif (pemahaman

toleransi dan literasi digital), afektif (sikap hormat, anti-kekerasan,
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7.1.4 kritis), dan psikomotorik (tolong-menolong, partisipasi sosial, bijak
bermedia). Hasil menunjukkan 87,5% siswa mencapai KKM.
7.2 Implikasi

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam beberapa hal.

7.2.1 Penelitian ini memperkaya kajian moderasi beragama dengan menghadirkan
perspektif implementasi di tingkat sekolah dasar, yang selama ini lebih
banyak dikaji pada jenjang menengah dan perguruan tinggi. Dengan
demikian, temuan ini memperluas cakupan studi moderasi beragama pada
jenjang pendidikan dasar yang masih sangat terbatas.

7.2.2 Penelitian ini mengonfirmasi adanya keterhubungan erat antara moderasi
beragama, literasi digital, dan keterampilan pedagogis guru. Studi ini
memberikan bukti empiris tentang bagaimana ketiga variabel tersebut
berinteraksi secara dinamis dalam konteks pembelajaran nyata di kelas.

7.2.3 Penelitian ini memperluas teori pembelajaran sosial Albert Bandura dengan
menunjukkan bahwa proses modeling atau peniruan tidak hanya terjadi dalam
interaksi fisik, tetapi juga dalam ranah digital. Dengan demikian, keteladanan
digital guru menjadi variabel baru yang perlu dipertimbangkan dalam teori
pembelajaran di era digital.

7.2.4 Penelitian ini menghasilkan model teoretis integrasi nilai moderasi beragama

melalui media digital di sekolah dasar yang terdiri dari tiga pilar utama,
yaitu Perencanaan Terstruktur (Structured Planning), Pelaksanaan

Terintegrasi (Integrated Implementation), dan Evaluasi Holistik (Holistic
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Assessment). Model ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan teori
pendidikan karakter berbasis teknologi di masa mendatang.

Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut :

7.3.1 Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Guru PAI disarankan untuk terus
mengembangkan kompetensi literasi digital dan kreativitas dalam
memproduksi konten pembelajaran yang interaktif serta bermuatan nilai
moderasi beragama. Selain itu, guru perlu meningkatkan dokumentasi proses
dan hasil pembelajaran, seperti catatan anekdot dan portofolio digital, sebagai
bahan refleksi dan evaluasi berkelanjutan. Guru juga hendaknya
memperbanyak bank konten digital moderasi yang sesuai dengan karakteristik
dan usia anak sekolah dasar, serta konsisten dalam memberikan keteladanan
digital dan menggunakan pendekatan kontekstual-dialogis guna memperkuat
internalisasi nilai moderasi beragama pada diri peserta didik.

7.3.2 Kepala sekolah diharapkan memperkuat kebijakan dengan menyediakan
infrastruktur teknologi yang memadai dan stabil, meliputi koneksi internet,
perangkat pembelajaran, serta laboratorium komputer. Kepala sekolah juga
perlu mengoptimalkan alokasi waktu pembelajaran atau mengintegrasikan
nilai moderasi secara lintas mata pelajaran melalui pendekatan tematik. Selain
itu, kepala sekolah hendaknya memberikan apresiasi dan penghargaan kepada

guru yang inovatif dalam memanfaatkan media digital untuk pendidikan
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karakter, serta menjadikan integrasi moderasi beragama dan media digital
sebagai fokus dalam supervisi akademik dan pengembangan profesional guru.

7.3.3 Orang tua diharapkan mendampingi anak dalam menggunakan gawai dan
mendiskusikan pesan-pesan moderasi yang diperoleh dari sekolah, serta
menjadi teladan dalam bersikap toleran dan bijak bermedia sosial di
lingkungan rumah dan masyarakat. Sementara itu, masyarakat diharapkan
mendukung program sekolah dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sosialisasi moderasi beragama dan literasi digital, sehingga tercipta lingkungan
yang kondusif bagi penguatan nilai-nilai moderasi sejak dini.

7.3.4 Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama disarankan menyelenggarakan
pelatihan yang terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis praktik bagi guru PAI
tentang integrasi moderasi beragama dan pemanfaatan media digital. Kedua
lembaga juga perlu mengembangkan serta mendistribusikan bank konten
digital moderasi beragama yang ramah anak, sesuai jenjang sekolah dasar, dan
mudah diakses oleh guru. Di samping itu, diperlukan upaya mengatasi
kesenjangan akses digital melalui program bantuan perangkat dan akses
internet bagi siswa kurang mampu di daerah, serta memperkuat peran guru PAI
sebagai agen moderasi digital melalui kebijakan, program, dan penghargaan
yang mendukung.

7.3.5 Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi multisitus di sekolah
dengan karakteristik berbeda, misalnya di sekolah swasta, madrasah, atau
sekolah di daerah perkotaan, guna memperkaya dan membandingkan temuan.

Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) dapat diterapkan
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untuk mengukur efektivitas strategi secara kuantitatif melalui uji coba atau
eksperimen. Peneliti juga dianjurkan melakukan studi longitudinal (jangka
panjang) untuk melihat dampak berkelanjutan dari internalisasi nilai moderasi
beragama melalui media digital terhadap perilaku dan karakter siswa di masa

dewasa.
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